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Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kara Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

itu adalah sebagai berikut:

1.

Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)




Jim J Je

Ha h ha (dengan titik dibawah)
Kha Kh ka dan ha

Dal D De

Zal Z zet (dengan titik di atas)

Ra R Er

Zai z Zet

Sin S Es
Syin Sy es dan ye

Sad s es (dengan titik dibawah)
Dad d de (dengan titik dibawah)
Ta t te (dengan titik dibawah)
Za z zet (dengan titik dibawah)
‘ain ‘ Koma terbalik (diatas)
Gain G Ge

Fa F Ef

Vi




k! Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam L El

A Mim M Em

o Nun N En

B Wau w We

° Ha H Ha

s Hamzah ‘ Apostrof

< Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal tunggal Vokal Vokal Panjang

l=a I=3a
=i S=ai SI=1
I=u sl=au =1
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Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh

dlwadl ye  ditulis mar atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh

ikl ditulis  fatimah

Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh
L ditulis rabbana
oAl ditulis al-birr

Kata Sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh

el ditulis asy-syamsu
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JaLl ditulis ar-rojulu

o) ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh

gl ditulis al-qamar
| ditulis al-badi’
B EN] ditulis al-jalal

Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /’/

Contoh
oyl ditulis umirtu
£ st ditulis syai’un
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ABSTRAK

Shinta Dewi Qomariyah. 2023. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Membina Perilaku Keagamaan Peserta Didik Kelas XII Di SMA Negeri 2
Batang. Skripsi. Program Studi/Fakultas: PAIl/Tarbiyah dan llmu Keguruan
Universitas Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen
Pembimbing: M. Aba Yazid, M.S.I.

Kata Kunci: Strategi Guru, Pendidikan Agama Islam, Pembinaan Perilaku
Keagamaan.

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa di SMA Negeri 2 Batang masih
terdapat perilaku keagamaan peserta didik kelas XI1 yang masih bermasalah atau
bisa dikatakan kurang baik. Dalam hal ini guru harus memiliki strategi yang tepat
dalam membina perilaku keagamaan peserta didik yang masih memiliki perilaku
keagamaan yang kurang baik. Di SMA Negeri 2 Batang guru mempunyai strategi
tersendiri dalam membina perilaku keagamaan dengan menggunakan strategi
pembiasaan, strategi keteladanan, strategi nasihat, dan strategi hukuman.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Bagaimana perilaku
keagamaan peserta didik kelas XII di SMA Negeri 2 Batang? Bagaimana strategi
guru pendidikan agama Islam dalam membina perilaku keagamaan peserta didik
kelas XII di SMA Negeri 2 Batang? Apa saja faktor pendukung dan penghambat
dalam membina perilaku keagamaan peserta didik kelas XII di SMA Negeri 2
Batang?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan wawancara
dan analisis data menggunakan reduksi data, penyajian dan penarikan
kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah guru
pendidikan agama Islam kelas XII dan peserta didik kelas XII SMA Negeri 2
Batang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru pendidikan agama Islam dalam
membina perilaku keagamaan peserta didik kelas XII di SMA Negeri 2 Batang
menggunakan strategi penerapan pembiasaan, keteladanan, nasehat dan hukuman.
Bentuk perilaku keagamaan yang sudah diterapkan di SMA Negeri 2 Batang
antara lain membiasakan dan melaksanakan sholat berjama’ah. Membiasakan
berdo’a sebelum dan sesudah pembelajaran, membaca asma’ul husna serta surat-
surat pendek, sopan santun terhadap guru maupun orang lain, membiasakan
mengucap salam ketika bertemu guru maupun ketika memasuki kelas. Faktor
pendukung strategi membina perilaku keagamaan diantaranya perilaku guru,
lingkungan pertemanan siswa, lingkungan keluarga. Faktor penghambat dalam
membina perilaku keagamaan diantaranya latar belakang keluarga siswa yang
kurang mendukung, kurangnya sarana dan prasarana, kurangnya kontrol dan
pengawasan guru.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perilaku keagamaan merupakan salah satu bentuk keimanan yang
ditunjukkan individu berdasarkan kesanggupan, perbuatan serta kebiasaan
seseorang baik jasmani, rohani, emosional, dan sosial. Perilaku keagamaan
adalah banyak atau sedikitnya kepercayaan seseorang terhadap Tuhan,
kepercayaan akan keberadaan Tuhan tersebut membuktikan bahwa seseorang
memiliki keyakinan beragama, terdorong untuk melaksanakan perintah dalam
agama, berperilaku moral sesuai tuntutan agama, dan aktifitas keagamaan
lainnya.® Perilaku keagamaan merupakan segala aktivitas manusia yang
didasarkan pada nilai-nilai agama yang diyakini, seperti perbuatan atau
tingkah laku yang dilakukan dalam petunjuk ajaran agama Islam, semuanya
dilaksanakan sebab adanya kepercayaan terhadap Tuhan.

Perilaku keagamaan tersebut dapat terbentuk karena ditetapkan dengan
keseluruhan pengetahuan yang disadari oleh individu. Kesadaran yaitu akar
dari perbuatan, maknanya yaitu apa yang dipikirkan maupun diharapkan oleh
seseorang itu memilih apa yang akan dipelajari, dengan nilai-nilai keagamaan
yang menonjol meliputi semua kepribadian yang berperan menentukan

pembentukan perilakunya.?

1 Siti Naila Fauzia, “Perilaku Keagamaan Islam Pada Anak Usia Dini”, Jurnal
Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 9, 2015, him. 304-305.
2 Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), him. 10.



Pembinaan perilaku keagamaan menjadi sangat penting mengingat
perkembangan zaman, ilmu pengetahuan, dan teknologi yang diiringi dengan
efek negatif yang dibuktikan dengan fenomena-fenomena kesenjangan sosial,
seperti perkelahian antar pelajar, mengonsumsi obat-obatan terlarang, minum-
minuman keras, membolos sekolah, dan lain-lain.* Pembinaan perilaku
keagamaan merupakan hal yang penting bagi setiap manusia agar berubah
menjadi manusia yang lebih baik lagi dari segi sikap ataupun tingkah laku.

Pada umumnya, peserta didik termasuk masih remaja. Masa itu
merupakan masa pencarian jati diri. Kondisi jiwa mereka masih labil dan
gampang goyah serta dalam proses peralihan dari remaja menuju ke masa
dewasa. Biasanya, secara keyakinan mereka sadar bahwa hukum agama harus
dipatuhi. Akan tetapi, godaan lingkungan sosial dan budaya begitu kuat
mempengaruhi perkembangan moral dan agama mereka.* Salah satu
perubahan dari perkembangan jiwa keagamaan yang dimunculkan oleh
remaja sebab dampak perkembangan dirinya, hal tersebut bisa diamati
melalui pengetahuan serta memperlihatkan keagamaan yang tampak lewat
perilaku keagamanya. Banyak penyebab yang mempengaruhi perkembangan
perilaku kesadaran beragama dari remaja, yang pertama yaitu lingkungan

pendidikan yang yang di dapatkan oleh remaja tersebut.’

% Nur Hazriyani, Rahmat Hidayat, dkk, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembinaan Perilaku Siswa di Sekolah Menengah Pertama Swasta Washliyani Medan”, Jurnal
Almufida, Vol. 2, No. 2, 2017, him. 78.

* Dewi Purwasih, “Perilaku Keagamaan Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 6
Pontianak Timur”, Jurnal Sosiologi, Vol. 5, No. 1, 2015, him. 3.

® Ramayulis, Psikologi Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), him. 66.



Menurut Zakiah Daradjat masalah pokok yang menonjol berkenaan
dengan perilaku keagamaan para remaja adalah kaburnya nilai-nilai moral di
mata generasi muda. Mereka dihadapkan dengan berbagai kontradiksi dan
aneka ragam pengalaman moral yang menyebabkan mereka kebingungan
menentukan pilihan mana yang baik dan buruk untuk mereka. Dalam surat
kabar kerap kali kita membaca berita tentang perkelahian antar pelajar,
penggunaan narkotika, perampokan yang dilakukan oleh para remaja, mabuk-
mabukan, serta meningkatnya kasus anak remaja wanita yang hamil sebelum
menikah, dan masih banyak lagi.®

Cukup banyak faktor yang melatar belakangi terjadinya perilaku
penyimpangan remaja. Berbagai fakto tersebut dapat dikelompokkan menjadi
dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berupa
krisis identitas dan kontrol diri yang lemah. Sedangkan faktor eksternal
berupa kurangnya perhatian dari orang tua, minimnya pemahaman tentang
keagamaan, pengaruh dari lingkungan sekitar, dan tempat pendidikan.’

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan mengutamakan pendidikan
agama Islam. Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber

utamanya kitab suci al-Qur’an dan al-Hadits, melalui bimbingan, pengajaran,

¢ Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama (Bandung: Pustaka Setia, 2015), him. 86.
” Dadan Sumara, Sahadi Humaedi, dkk, “Kenakalan Remaja dan Penanganannya”, Jurnal
Penelitian & PPM, Vol. 4, No. 2, 2017, him. 346-349.



latihan, serta menggunakan pengalaman.® Dimana fungsi pembelajaran
pendidikan agama Islam adalah untuk meningkatkan kualitas keimanan dan
ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan sejak dini
dalam diri peserta didik sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan
hidup di dunia maupun akhirat.’

Pendidikan agama Islam memiliki tujuan khusus di sekolah umum ialah
untuk membangun seorang yang bertakwa, yaitu orang yang tunduk pada
Allah ketika mengerjakan ibadah dengan mengutamakan pembinaan perilaku
muslim, seperti pembinaan akhlak terpuji, meskipun mata pelajaran agama
tidak diubah menjadi mata pelajaran akhlak dan etika.™

Dalam hal ini seorang guru pendidikan agama Islam dituntut mampu
membina peserta didik untuk membiasakan diri berperilaku keagamaan sesuai
dengan peraturan yang sudah ditetapkan di sekolah. Oleh sebab itu, guru
pendidikan agama Islam harus terampil dalam mendidik peserta didiknya
berurusan dengan hal-hal keagamaan. Terutama dalam melaksanakan ibadah
sholat dzuhur berjamaah, berdo’a sebelum dan sesudah kegiatan belajar
mengajar, membiasakan membaca Al-qur’an, sopan santun, serta mematuhi

aturan yang diterapkan sekolah.**

® Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), him.
21.

° Jasuri, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia Dini”, Jurnal
Madaniyah, Edisi VI1II, 2015, him. 19.

19 Mahmudi, “Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam Tinjauan Epistemologi-Isi
dan Materi”, Ta 'dibuna: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, No. 1, 2019, him. 92.

1 Masni, Skripsi,“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Perilaku
Keagamaan Peserta Didik Di SMA Negeri 1 Kaluku Kabupaten Mamuju” (Parepare: IAIN
Parepare, 2019), him. 3-4.



Seorang guru pendidikan agama Islam harus mampu menjadi teladan
dalam membentuk perilaku dan kepribadian siswa agar sesuai dengan ajaran
Islam, guru agama tidak hanya memiliki pengetahuan yang luas saja, hamun
harus mampu mampu menyampaikan materi pelajaran agama dengan baik,
menjadi teladan yaitu dengan memberikan contoh kepada peserta didiknya
dalam menerapkan pelajaran yang telah disampaikan. Dari sinilah perilaku
keagamaan peserta didik akan terbentuk terutama dengan pembiasaan diri
dalam melaksanakan kegiatan keagamaan, misalnya shalat berjama’ah secara
tepat waktu, sopan santun terhadap guru maupun teman.*?

SMA Negeri 2 Batang merupakan salah satu sekolah menengah atas di
Kabupaten Batang. Sekolah yang beralamat di Jalan Pemuda Km. 3
Kabupaten Batang ini terpilih menjadi salah satu sekolah yang bermitra
dengan BRIDGE Australia-Indonesia. Program kerjasama yang dilakukan
SMA Negeri 2 Batang dengan BRIDGE Australia-Indonesia itu terkait
pengembangan metode pembelajaran. Menurut Kepala Sekolah SMA Negeri
2 Batang, beliau berharap melalui program kemitraan itu dapat meningkatkan
mutu pendidikan. Dengan meningkatkan mutu pendidikan apakah sudah
menjamin bahwa perilaku keagamaan peserta didik itu sudah baik, dimana di
sekolah umum mata pelajaran pendidikan agama Islam hanya tiga jam dalam
seminggu.

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Batang dengan latar belakang

di sekolah tersebut masih ditemukan kurangnya kesadaran peserta didik

2 Hanin Andini, Skripsi, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk
Perilaku Keagamaan Peserta Didik Di SMP Islam Assalamah Depok” (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2020), him. 5.



dalam hal keagamaan. Alasan peneliti memilih objek peserta didik kelas XII
untuk diteliti, karena ada beberapa peserta didik yang memiliki perilaku
keagamaan yang masih kurang baik atau bisa dikatakan masih bermasalah.
Hal ini disebabkan karena dua tahun sebelumnya kelas XII melaksanakan
pembelajaran secara daring disebabkan karena adanya pandemi covid-19, dan
para guru baru bertemu secara langsung hanya di kelas XII, sehingga
hilangnya kontrol dari para guru terutama guru pendidikan agama Islam yang
tidak mengetahui bagaimana perilaku keagamaan peserta didik kelas XII.
Peneliti melakukan observasi awal pada tanggal 14 November 2022 di kelas
XIl SMA Negeri 2 Batang Tahun Ajaran 2022/2023 terbukti, bahwa ada
beberapa peserta didik yang mempunyai perilaku keagamaan yang masih
bermasalah, antara lain: kurangnya ketaatan dalam beribadah, ketika sudah
waktunya sholat dzuhur tiba masih banyak siswa yang tidak melaksanakan
sholat, kurangnya sopan santun peserta didik terhadap guru maupun kepada
sesama teman, tidak mengucapkan salam dan menyapa ketika bertemu
dengan guru, dan ketika pembelajaran sedang berlangsung ada beberapa
peserta didik yang tidak memperhatikan penjelasan dari guru, masih kurang
khusyuk dalam berdo’a ketika sebelum dan sesudah pembelajaran
berlangsung, datang terlambat ketika pelajaran dimulai, dan tidur di kelas saat
pelajaran berlangsung.™®

Berdasarkan hasil observasi peneliti selama berada di lokasi penelitian

dan melakukan wawancara dengan guru pendidikan kelas XII di SMA Negeri

1% Observasi, SMA Negeri 2 Batang, tanggal 14 November 2022.



2 Batang tersebut diperoleh informasi bahwa perilaku keagamaan yang
diterapkan di sekolah diantaranya: dalam hal ibadah yaitu melaksanakan
sholat berjama’ah secara tepat waktu, contohnya sholat dzuhur berjama’ah,
sholat ashar berjama’ah, sholat jum’at berjama’ah, membiasakan berdo’a
sebelum dan sesudah kegiatan belajar mengajar, membiasakan membaca
asmaul husna, kemudian membaca surat-surat pendek. Dalam hal akhlak
yaitu akhlak terhadap guru dan sesama teman seperti mengucapkan salam
kepada guru, dan sopan santun dalam bersikap terhadap guru maupun orang
lain.**

Akan tetapi dari beberapa peserta didik di sekolah tersebut masih
banyak yang belum merealisasikan perilaku keagamaan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa perilaku keagamaan peserta didik masih bermasalah,
maka dari itu perlu adanya pembinaan perilaku keagamaan dari guru
pendidikan agama Islam. Karena guru pendidikan agama Islam berperan
penting dalam pembinaan perilaku keagamaan, sebab pembelajaran
pendidikan agama Islam menyangkut dengan bagaimana cara berperilaku
yang baik.

Dengan demikian guru harus mempunyai strategi yang tepat untuk
mengatasi hal tersebut dengan cara guru menjadi teladan terlebih dahulu,
yaitu mencontohkan sholat dzuhur berjama’ah, sholat ashar berjama’ah secara
tepat waktu supaya melatih kedisiplinan peserta didik, pembiasaan membaca

asmaul husna serta surat pendek sebelum pembelajaran dimulai. Strategi

4 Ahmad Sopian, Guru PAI, Wawancara Pribadi, Batang, 14 November 2022.



tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan agama Islam yang
mengahasilkan peserta didik berperilaku keagamaan yang baik.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
kajian berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina

Perilaku Keagamaan Peserta Didik Kelas XII Di SMA Negeri 2 Batang”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dan untuk membatasi supaya lebih
terfokus pada pokok permasalahan maka penulis mengambil rumusan
masalah antara lain:
1. Bagaimana perilaku keagamaan peserta didik kelas XII di SMA Negeri 2
Batang?
2. Bagaimana strategi guru pendidikan agama Islam dalam membina
perilaku keagamaan peserta didik kelas X1 di SMA Negeri 2 Batang?
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam membina perilaku

keagamaan peserta didik kelas XII di SMA Negeri 2 Batang?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain:
1. Untuk mengidentifikasi perilaku keagamaan peserta didik kelas XII di

SMA Negeri 2 Batang.



Untuk mengidentifikasi strategi guru pendidikan agama Islan dalam
membina perilaku keagamaan peserta didik kelas XII di SMA Negeri 2
Batang.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam membina

perilaku keagamaan peserta didik kelas XI1 di SMA Negeri 2 Batang.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Manfaatnya agar menjadi kontribusi atau sumbangsih pemikiran
akan perkembangan ilmu pengetahuan terkait dengan perilaku
keagamaan.
Manfaat Praktis

Manfaatnya agar dijadikan arahan untuk pendidik khususnya guru
pendidikan agama Islam dalam strategi membina perilaku keagamaan
peserta didik, sebagai tambahan ilmu dan wawasan yang luas bagi

pembaca, serta dapat menambah pengalaman bagi peneliti.

E. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)

merupakan penelitian yang objeknya mengenai gejala atau keadaan
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terdapat di kelompok maupun masyarakat.’> Alasan menggunakan
jenis penelitian lapangan sebab akan terjun kelapangan guna
mengadakan pengamatan langsung agar mengetahui data dan
informasi yang berhubungan dengan strategi guru pendidikan agama
Islam dalam membina perilaku keagamaan peserta didik kelas XII di
SMA Negeri 2 Batang.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini ialah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.*®
Dalam hal ini, data-data yang diperoleh mengenai strategi guru
pendidikan agama Islam dalam membina perilaku keagamaan
peserta didik kelas X1l di SMA Negeri 2 Batang.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Batang,
Kecamatan Batang, Kabupaten Batang, dengan latar belakang di sekolah
tersebut masih ditemukan kurangnya kesadaran peserta didik dalam hal
keagamaan. Waktu yang digunakan peneliti dalam penelitian ini sejak

bulan November 2022 - Februari 2023.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet. Ke-15,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him. 121.

% Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), him. 156-158.
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3. Sumber Data
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah informasi yang bisa diperoleh
langsung dari sumbernya setelah itu bisa diamati dan dilakukan
pencatatan.’” Dalam memperoleh sumber data primer peneliti harus
melaksanakan wawancara, observasi, serta dokumentasi terlebih
dahulu. Sumber data primer yang dimaksud pada penelitian ini ialah
Bapak Ahmad Sopian, S.Pd.l selaku guru pendidikan agama Islam
yang mengampu seluruh kelas XII yang terdiri dari 8 kelas, dan
peserta didik kelas XII.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan informasi yang di dapat
secara tidak langsung dari subjek yang akan diteliti. Sumber data
sekunder ditemukan dari sumber yang umumnya berbentuk rujukan
yang berkaitan dengan tema yang akan diteliti."® Sumber data
sekunder yang dipakai dalam penelitian ini berasal dari dokumen,
jurnal, buku-buku yang berhubungan dengan tema penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilaksanakan

lewat suatu pengamatan, beserta pendataan-pendataan tentang

" Beny Kurniawan, Metodologi Penelitian (Tanggerang: Jelajah Nusa, 2012), him. 19.
18 Albi Anggito Dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV
Jejak, 2018), him. 77.
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kejadian atau perilaku objek yang akan diteliti.'® Informasi yang
diperoleh peneliti melalui model mengamati proses kejadian-
kejadian yang ada di SMA Negeri 2 Batang. Metode ini dipakai
demi mengumpulkan data yang terkait dengan strategi guru
pendidikan agama Islam dalam membina perilaku keagamaan
peserta didik kelas X1I di SMA Negeri 2 Batang.
b. Wawancara

Wawancara merupakan kegaiatan dialog secara langsung antara
peneliti dan narasumber.? Metode ini digunakan agar mendapat data
secara langsung dari narasumber mengenai bagaimana kondisi
perilaku keagamaan peserta didik kelas XII di SMA Negeri 2
Batang, strategi apa yang dilakukan guru pendidikan agama Islam
dalam membina perilaku keagamaan peserta didik kelas XII, serta
faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru pendidikan
agama Islam dalam membina perilaku keagamaan peserta didik.
Wawancara dilakukan dengan guru pendidikan agama Islam kelas
X1l (Ahmad Sofian S.Pd.1) dan peserta didik kelas XII.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara yang dilengkapi dengan

meninjau dokumen, arsip-arsip yang tersedia dan semua yang

berkenaan pada masalah yang akan diteliti.?* Dokumen yang

19 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), him. 104.

%% Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Grasindo, cet. 1, 2002), him. 116.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 337.
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dimaksud dapat berupa profil sekolah, penerapan dan kegiatan
perilaku keagamaan peserta didik, kegiatan pembelajaran, serta
gambar-gambar yang berhubungan dengan strategi guru pendidikan
agama Islam dalam membina perilaku keagamaan peserta didik kelas
XI1 di SMA Negeri 2 Batang.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model
Miles, Huberman, dan Saldana. Mereka menjelaskan bahwasanya
kegiatan pada analisis data dalam penelitian kualitatif dilaksanakan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Berikut merupakan langkah-langkah
dalam analisis data model Miles, Huberman, dan Saldana:** yang
dilaksanakan secara interaktif dan berlanjut sampai selesai, sehingga
datanya sudah tuntas. Analis terdiri dari tiga alur aktivitas yang
berlangsung secara bertepatan diantaranya : reduksi data, penyajian data,
verifikasi/kesimpulan.?
a. Kondensasi data
Kondensasi data ialah merujuk pada proses memilih,
menyederhanakan, mengabstrakan, dan atau mentransformasikan
data yang mendekati keseluruhan bagian dari catatan-catatan
lapangan secara tertulis, trnaskip wawancara, dokumen-dokumen,

dan materi-materi empiris lainnya. Data yang dihasilkan yaitu

°2 Miles, Huberman, dan Saldana, Qualitative Data Analysis, A Methods Sourcebook,
Edition 3, Ter. Tjetjep Rohindi Rohidi, (Jakarta: Ul Press, 2014), him. 31.
%% Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 337.
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berkaitan dengan strategi guru pendidikan agama Islam dalam
membina perilaku keagamaan peserta didik kelas XI1 di SMA Negeri
2 Batang.
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah suatu cara merangkai data dalam suatu
organisasi yang memudahkan untuk membuat kesimpulan dan atau
tindakan yang diusulkan. Penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori flowchart dan
sejenisnya.?* Pada tahap ini peneliti akan menguraikan perilaku
keagamaan peserta didik kelas XII di SMA Negeri 2 Batang, strategi
apa yang dilakukan guru pendidikan agama Islam dalam membina
perilaku keagamaan peserta didik tersebut, serta faktor pendukung
dan penghambat dalam pembinaan perilaku keagaman.
c. Verifikasi atau Penarikan Kesimpulan
Verifikasi adalah penarikan kesimpulan yang masih bersifat
sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan data-data yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data. Data
kesimpulan sementara ini bisa menjadi kesimpulan yang kredibel
apabila didukung data-data yang valid dan konsisten.?®> Dalam tahap

ini peneliti  mengambil kesimpulan mengenai strategi guru

24 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2008), him. 341.

%% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2008), him. 345.
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pendidikan agama Islam dalam membina perilaku keagamaan

peserta didik kelas X1I di SMA Negeri 2 Batang.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi pada penelitian digunakan untuk
mempermudah peneliti dalam menyusun skripsi yang sistematis. Adapun
sistematika penulisan skripsi penelitian yang peneliti buat terbagi menjadi
beberapa bagian sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Di dalam bab ini berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode peneilitian
dan sistematika penulisan skripsi.

Bab Il Landasan Teori. Di dalam bab ini terdapat tiga subbab. Subbab
pertama deskripsi teori meliputi: strategi guru pendidikan agama Islam,
pembinaan perilaku keagamaan. Subbab kedua penelitian yang relevan. Dan
subbab ketiga adalah kerangka berpikir.

Bab 1l Hasil Penelitian. Di dalam bab pertama berisi mengenai
gambaran umum SMA Negeri 2 Batang yang meliputi: sejarah dan profil
sekolah, visi dan misi SMA Negeri 2 Batang, struktur organisasi, keadaan
guru, tenaga kependidikan, jumlah siswa, dan sarana prasarana. Kedua hasil
penelitian tentang perilaku keagamaan peserta didik kelas XII di SMA Negeri
2 Batang. Kedua hasil penelitian tentang strategi guru pendidikan agama
Islam dalam membina perilaku keagamaan peserta didik kelas XII di SMA

Negeri 2 Batang. Ketiga hasil penelitian tentang faktor pendukung dan
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penghambat dalam membina perilaku keagamaan peserta didik kelas XII di
SMA Negeri 2 Batang.

Bab IV Analisis Hasil Penelitian. Di dalam bab ini terdiri dari subbab
pertama analisis perilaku keagamaan peserta didik kelas XII di SMA Negeri
2 Batang. Subbab kedua berisi tentang analisis strategi guru pendidikan
agama Islam dalam membina perilaku perilaku keagamaan peserta didik kelas
XI1 di SMA Negeri 2 Batang. Subbab ketiga berisi analisis faktor pendukung
dan penghambat dalam membina perilaku keagamaan peserta didik kelas XII
di SMA Negeri 2 Batang.

BAB V Penutup. Di dalam bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-
saran. Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka, kemudian

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dan setelah dilakukan

analisis data-data yang ada, tentang Strategi Guru Pendidikan Agama Islam

Dalam Membina Perilaku Keagamaan Peserta Didik Kelas XII di SMA

Negeri 2 Batang, maka peneliti dapat dapat menarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Perilaku keagamaan peserta didik kelas XII di SMA Negeri 2 Batang,
diantaranya sebagai berikut: dalam hal ibadah meliputi: melaksanakan
sholat dzuhur berjama’ah, sholat ashar berjama’ah, sholat jum’at
berjama’ah, membiasakan berdo’a sebelum dan sesudah kegiatan belajar
mengajar, membiasakan membaca asmaul husna, kemudian membaca
surat-surat pendek. Dalam hal akhlak meliputi: akhlak terhadap guru dan
sesama teman seperti mengucapkan salam kepada guru, dan sopan santun
terhadap guru maupun teman.

Dengan diterapkannya perilaku keagamaan diatas, dengan tujuan agar
meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik serta mendekatkan
diri kepada Allah SWT. Akan tetapi dari beberapa peserta didik di
sekolah tersebut masih banyak yang belum merealisasikan perilaku

keagamaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa perilaku keagamaan
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peserta didik masih bermasalah, maka dari itu perlu adanya pembinaan
perilaku keagamaan dari guru pendidikan agama Islam.
Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam membina perilaku
keagamaan peserta didik kelas XII di SMA Negeri 2 Batang diantarnya
sebagai berikut: Guru menggunakan strategi keteladanan dengan cara
mencontohkan perilaku keagamaan yang sudah diterapkan oleh sekolah,
sebagai guru yang baik harus memberikan contoh atau teladan yang bisa
menjadi panutan yang baik bagi peserta didiknya. Guru menggunakan
strategi pembiasaan dengan menerapkan pembiasaan perilaku keagamaan
yang sudah diterapkan di sekolah dengan tujuan agar peserta didik
terbiasa dalam melaksanakan perilaku keagamaan di sekolah. Guru
menggunakan strategi nasehat dengan selalu memperingati pesrta didik
yang kurang kesadaran dalam menerapkan perilaku keagamaan di
sekolah. Guru menggunakan strategi hukuman yang mendidik tidak
dengan kekerasan.
Faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru pendidikan
agama Islam dalam membina perilaku keagamaan peserta didik kelas XII
di SMA Negeri 2 Batang.
a. Faktor pendukung meliputi perilaku guru, lingkungan pertemanan
siswa, lingkungan keluarga.
b. Faktor penghambat meliputi latar belakang keluarga siswa yang
kurang mendukung, sarana dan prasarana yang kurang memadali,

kurangnya kontrol atau pengawasan dari guru.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di SMA Negeri 2

Batang, nampaknya peneliti perlu mengungkapkan beberapa saran yang

berhubungan dengan strategi guru PAI dalam membina perilaku keagamaan

peserta didik di SMA Negeri 2 Batang sebagai berikut:

1.

Bagi Sekolah

Perilaku keagamaan peserta didik harus selalu dibiasakan dan diterapkan
di sekolah. Maka amat diharapkan dalam pembinaan perilaku keagamaan
tersebut diberikan pengawasan serta perhatian yang lebih agar peserta
didik mempunyai kedisiplinan dan taat dalam menjalakan aturan yang
telah ditetapkan sekolah.

Bagi Guru SMA Negeri 2 Batang

Peran guru sangat menentukan dalam pelaksanaan pembinaan perilaku
keagamaan. Dalam membina perilaku keagamaan diharuskan melakukan
pengontrolan baik di dalam sekolah maupun di luar sekolah secara terus
menerus. Dalam pengontrolan di luar sekolah  perlunya menjalin
kerjasama dalam berkomunikasi terhadap orang tua peserta didik.
Dengan adanya pengontrolan maupun pengawasan tersebut maka
menumbuhkan keasadaran dan pembiasaan terhadap perilaku keagamaan
pesrta didik.

Bagi Peserta Didik SMA Negeri 2 Batang

Peserta didik harus lebih bisa mengatur dan memanfaatkan waktu sebaik-

baiknya, supaya bisa melakukan aktivitas perilaku keagamaan dengan
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maksimal sesuai peraturan yang berlaku di sekolah, dan nanti agar
menjadi manusia yang lebih baik dan bisa meningkatkan ketakwaannya

kepada Allah.
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Lampiran 4

PEDOMAN OBSERVASI
Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Perilaku Keagamaan
Peserta Didik Kelas XII Di SMA Negeri 2 Batang
1. Tujuan
Tujuannya yaitu untuk memperoleh data atau informasi terkait Strategi
Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Perilaku Keagamaan Peserta
Didik Kelas XII Di SMA Negeri 2 Batang, Kecamatan Batang, Kabupaten
Batang.

2. Aspek yang diobservasi

No. Nama Kegiatan Keterangan

1. | Mengamati Lokasi dan Perilaku Keagamaan Peserta Terlaksana
Didik

2. | Mengamati Kegiatan Pembelajaran Terlaksana

3. Mengamati Interaksi Warga SMA Negeri 2 Batang Terlaksana

dan Perilaku Guru SMA Negeri 2 Batang

4. Mengamati fasilitas SMA Negeri 2 Batang Terlaksana

5. | Mengamati Sarana dan Prasarana Terlaksana




Lampiran 5

CATATAN HASIL OBSERVASI

Hari : Senin

Tanggal : 14 November 2022

Waktu :11.00 WIB - selesai

Tempat : SMA Negeri 2 Batang

Tema : Mengamati Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan

Mengamati Perilaku Keagamaan Peserta Didik kelas XII

Senin, 14 November 2022 peneliti melakukan observasi penelitian di
SMA Negeri 2 Batang, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang. Peneliti meminta
izin kepada kepala sekolah dan guru PAI Kelas XII untuk melakukan observasi
awal keadaan sekolah, guru, dan peserta didik yang menjadi landasan awal
penelitian. Observasi dilakukan mulai dari melihat serta mengamati perilaku
keagamaan peserta didik kelas XII, melihat proses belajar mengajar mata
pelajaran PAI, kemudian melakukan sedikit wawancara kepada guru PAI kelas

X1 mengenai perilaku keagamaan peserta didik kelas XII.

Pada pukul 11.00 WIB sesuai jadwal mata pelajaran PAI kelas XIlI,
peneliti melihat serta mengamati proses pelaksanaan pembelajaran dan bagaimana
perilaku peserta didik ketika mengikuti pembelajaran PAI di kelas XII IPS 2,

kemudian peneliti mencatat dan mendokumentasikan strategi yang digunakan



guru saat pembelajaran serta bagaimana perilaku keagamaan peserta didik kelas

XI1 saat pembelajaran berlangsung.

Kemudian, pada saat pukul 12.00 WIB yang merupakan jam istirahat telah
tiba peneliti mengamati perilaku keagamaan peserta didik ketika berada diluar
kelas. Dari mulai mengamati melaksanakan sholat dhuhur berjama'ah, cara
berpakaian, perilaku ketika berpapasan dengan para guru, dan sebagainya. Dari
pengamatan tersebut peneliti masih menemukan peserta didik yang memiliki
perilaku keagamaan yang masih kurang baik ataupun bermasalah. Masih
ditemukan kurangnya kesadaran peserta didik dalam menerapkan perilaku

keagamaan.

Pada pukul 12.30 WIB, peneliti melakukan sedikit wawancara kepada
bapak Ahmad Sopian selaku guru PAI kelas XII mengenai bagaimana perilaku
keagamaan peserta didik kelas XIlI, setelah selesai selanjutnya peneliti melihat

sarana dan prasarana yang ada di SMA Negeri 2 Batang.

Vi



Hari : Rabu

Tanggal : 2 Februari 2023

Waktu :07.00 WIB - selesai

Tempat : SMA Negeri 2 Batang

Tema : Mengamati kembali perilaku keagamaan peserta didik kelas XII

dan memperdalam wawancara

Rabu, 2 Februari 2023 peneliti melakukan observasi kembali yakni pukul
07.00 WIB mengamati kegiatan berdo'a sebelum pembelajaran, mulai dari
mengucap salam ketika memasuki kelas, membaca asmaul husna, membaca surat-
surat pendek. Namun demikian masih ditemukan peserta didik yang kurang
khusyuk dalam berdo'a, hal ini menjadikan perilaku keagamaan peserta didik

masih bermasalah. Sehingga perlu adanya pembinaan dari para guru.

Kemudian peneliti fokus kepada wawancara dengan Bapak Ahmad Sopian
selaku guru PAI kelas XII dan empat peserta didik perwakilan dari kelas XII. Hal
ini dilakukan untuk memperdalam hasil observasi yang telah dilakukan.
Wawancara dilakukan pada hari rabu waktu istirahat pertama yakni pukul 09.30
WIB. Wawancara berfokus kepada strategi guru yang dilakukan dalam membina
perilaku keagamaan peserta didik, serta faktor pendukung dan penghambat dalam

membina perilaku keagamaan peserta didik kelas XI1.

Vil



Lampiran 6
PEDOMAN WAWANCARA

A. Pertanyaan untuk guru pendidikan agama Islam kelas XII SMA Negeri 2

Batang

1. Apa yang dimaksud perilaku keagamaan pada peserta didik yang
bapak ketahui?

2. Menurut bapak, apakah peserta didik kelas XII sudah berperilaku
keagamaan yang baik?

3. Sebutkan contoh perilaku keagamaan yang sudah diterapkan di SMA
Negeri 2 Batang yang bapak ketahui?

4. Berikan contoh perilaku keagamaan peserta didik yang kurang baik
ataupun masih bermasalah itu seperti apa? Mohon penjelasannya pak.

5. Apakah peserta didik sudah melaksanakan shalat berjama’ah secara
tepat waktu?

6. Apa yang dilakukan para guru ketika ada peserta didik yang tidak
melaksanakan sholat?

7. Menurut bapak apakah peserta didik kelas XII sudah memiliki sopan
santun yang baik? Baik terhadap guru ataupun orang lain.

8. Apakah ketika sedang berdo’a baik sebelum dan sesudah kegiatan
pembelajaran peserta didik kelas XII khusyuk dalam berdo’a?

9. Apa yang dimaksud strategi dalam pembelajaran yang bapak ketahui?

10. Strategi apa yang digunakan guru dalam membina perilaku

keagamaan peserta didik kelas XI1?
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11.

Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dialami guru dalam

membina perilaku keagamaan peserta didik kelas XI1?

Pertanyaan untuk peserta didik kelas XII

1.

2.

10.

Apa yang kamu ketahui tentang berperilaku keagamaan?

Bagaimana menurutmu apakah di SMA Negeri 2 Batang ini sudah
menerapkan perilaku keagamaan kepada para peserta didiknya?
Contoh perilaku keagamaan apa saja yang sudah diterapkan di SMA
Negeri 2 Batang?

Apakah kamu dan teman-temanmu sudah melaksanakan sholat
berjama’ah secara tepat waktu di mushola sekolah?

Apa yang dilakukan guru ketika melihat peserta didik tidak
melaksanakan sholat? Baik sholat dzuhur berjama’ah, sholat ashar
berjama’ah, dan sholat jum’at berjama’ah.

Apakah anda sudah melaksanakan kegiatan berdo’a dengan baik
ataupun khusyuk sebelum melaksanakan dan sesudah melaksanakan
kegiatan pembelajaran?

Menurut anda apakah peserta didik kelas XII sudah memiliki sopan
santun yang baik kepada para guru?

Apa yang anda lakukan ketika berpapasan atau bertemu dengan guru?
Apakah anda mengucap salam ketika memasuki kelas?

Apakah para guru di SMA Negeri 2 Batang sudah menjadi teladan
yang baik bagi peserta didik dalam hal berperilaku keagamaan yang

baik?



11. Apakah para guru sudah memberikan contoh pembiasaan berperilaku
keagamaan di lingkungan sekolah?
12. Apa yang dilakukan guru ketika peserta didik yang memiliki perilaku

yang baik bahkan melanggar aturan sekolah?



Lampiran 7

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Narasumber : Ahmad Sopian S.Pd.
Jabatan : Guru PAI Kelas XII
Hari/tanggal : Senin, 14 November 2022 dan Rabu, 2 Februari 2023
Pukul :13.00 WIB
Tempat : Ruang Tunggu Tamu di SMA Negeri 2 Batang
Keterangan : P (Peneliti)
S (Subjek)
No | Pelaku Hasil Wawancara
P Apa yang dimaksud perilaku keagamaan pada peserta didik yang
bapak ketahui?

1 S Bentuk atau ekspresi jiwa dalam berbuat , berbicara sesuai dengan
ajaran agama.

P Menurut bapak, apakah peserta didik kelas X1I sudah berperilaku
keagamaan yang baik?

2 S Menurut saya peserta didik kelas X1 masih ada beberapa peserta
didik yang perilaku keagamaannya kurang begitu baik, tapi juga ada
yang sudah baik kok. Karena kelas XII kan 2 tahun sebelumnya
berkendala karen adanya covid-19 sehingga pelajaran dilakukan
secara daring yang menyebabkan hilangnya atau kurangnya kontrol
dari bapak ibu guru, karena kan baru ketemu di kelas XI1 ini. Jadi
memang perlu adanya pembinaan perilaku keagamaan.

P Sebutkan contoh perilaku keagamaan yang sudah diterapkan di
SMA Negeri 2 Batang?
3 S Salah satu perilaku keagamaan yang diterapkan di SMA Negeri 2
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Batang yaitu membiasakan shalat dhuhur berjama’ah, shalat ashar
berjama’ah, dan shalat jum’at berjama’ah di mushola sekolah yang
wajib dilaksanakan seluruh peserta didik kecuali yang berhalangan,
karena sholat itu kan merupakan tiang agama dimana seorang
muslim harus menjalankannya. Dengan adanya pembiasaan sholat
berjama’ah diharapkan para peserta didik agar mengerjakan shalat
secara tepat waktu, maka akan meningkatkan kedisiplinan siswa
dalam hal beribadah. Karena kan di SMA Negeri 2 Batang jam
istirahat keduanya itu pukul 11.45 jadi waktu shalat dhuhur juga.
Tetapi kalau shalat ashar itu kebanyakan peserta didik tidak
mengikuti shalat berjama’ah karena jam pulang sekolah, sehingga

kebanyakan peserta didik pulang dan shalat ashar di rumah..

Berikan contoh perilaku keagamaan peserta didik yang kurang baik

ataupun yang masih bermasalah itu seperti apa?

Ya kurangnya sopan santun peserta didik terhadap gurunya,
kurangnya kesadaran dalam melaksanakan sholat berjama’ah harus
di oprak-oprak dulu baru mau melaksanakannya, berpakaian yang
tidak rapi, tidak mengucapkan salam ketika berpapasan dengan

guru.

Apakah peserta didik sudah melaksanakan sholat berjama’ah secara

tepat waktu?

Kalau sholat berjama’ah disini itu kan di shift ya, karena
keterbatasan musholanya yang kecil, jadi kalau berjama’ah ada
yang tepat waktu ada yang tidak, bahkan ada juga yang tidak
melaksanakan sholat, kembali lagi ya itu kesadaran peserta didik
masing-masing, kalau sudah tiba waktunya sholat harus di oprak-

oprak dulu baru mau melaksanakkannya.

Apa yang dilakukan para guru ketika ada peserta didik yang tidak

mau melaksanakannya sholat ketika waktu sholat sudah tiba?

Para guru biasanya mengecek satu persatu ruang kelas dan ngoprak-
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ngoprak, jika menemukan peserta didik yang tidak melaksanaka
sholat langsung di tegur, karena sholat itu kan wajib bagi setiap
muslim ya. kalau tidak seperti itu pasti menunda-nunda. Jadi perlu
adanya pembinaan yang serius mengenai peserta didik yang belum
melaksanakan shalat berjama’ah. Adapun kendalanya itu karena
mushola di sekolah itu kurang luas jadi kalau buat berjama’ah tidak
bisa menampung seluruh peserta didik, jadi sholatnya harus
bergantian.

Menurut bapak, apakah peserta didik kela XII sudah memiliki

sopan santun yang baik? Baik terhadap guru ataupun orang lain.

Menurut saya peserta didik kelas X11 masih ada banyak peserta
didik yang sopan santunnya kurang terhadap guru. Contohnya
ketika bertemu dengan guru tidak mengucapkan salam maupun
salim, ketika guru lewat di depan kelas kakiya diangkat diatas meja

dan tidak mau turun.

Apakah setiap melaksanakan berdo’a sebelum maupun sesudah
pembelajaran, peserta didik kelas XII sudah khusyuk dalam

berdo’a?

Ada yang kurang khusyuk, banyak yang masih bercanda, kalau
seperti itu saya selalu menasehati, Pembiasaan berdo’a sebelum dan
sesudah pembelajaran untuk membiasakan peserta didik
memanjatkan do’a sebelum memulai aktivitas. Dengan berdo’a apa

yang dilakukan mendapatkan keberkahan dari Allah SWT

Kemudian apa yang dimaksud strategi guru dalam membina

perilaku keagamaan yang bapak ketahui?

Strategi adalah cara yang direncanakan agar mencapai sasaran atau
tujuan agar mencapai hasil yang diharapkan.

10

Strategi apa yang digunakan para guru dalam membina perilaku

keagamaan peserta didik kelas XI1?

Ada strategi pembiasaan, nasehat, keteladanan, dan hukuman.
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Strategi yang dilakukan dalam membina perilaku
keagamaan diantaranya ada strategi keteladanan, dalam
keteladanan ini saya selaku guru pendidikan agama Islam
kelas XII memberikan contoh secara langsung, misalnya
dalam hal ibadah, ketika sudah waktunya sholat saya
melaksanakan secara tepat waktu dan melaksanakannya
secara berjama’ah yang dilakukan bersama siswa-Siswi, dan
saya juga menjadi imam ketika shalat berjam’ah. Baik itu
shalat dhuhur berjama’ah, shalat ashar berjama’ah, bahkan
shalat jum’at berjama’ah yang dilaksanakan setiap hari
jum’at yang dilakukan di mushola sekolah. Kemudian saya
juga memberi contoh yang baik dalam hal kedisiplinan,
dalam hal kebersihan juga, kemudian mengenai akhlak saya
memberikan contoh selalu mengucapkan salam ketika
masuk ke dalam kelas, dan kalau saya sedang makan di
kantin memberi contoh kalau makan menggunakan tangan
kanan karena itu merupakan ajaran Nabi Muhammad saw.
Dengan memberikan contoh yang baik diharapkan peserta
didik bisa meniru hal baik yang diajarkan dan dilakukan
oleh gurunya. Setiap guru wajib memberikan contoh
perilaku yang baik kepada peserta didiknya agar menjadi
teladan yang baik dan akan ditiru oleh peserta didiknya.
Kalau gurunya memberi contoh yang buruk kan juga peserta
didiknya akan mencontoh hal buruk juga.

Disini menanamkan pembiasaan yang baik itu sudah ada
dan sudah diterapkan dengan baik meskipun ada yang
dengan pakasaan, contohnya seperti pembiasaan berdo’a
sebelum dan sesudah melaksanakan pembelajaran dengan
tujuan memohon keberkahan dari Allah SWT dalam segala

aktivitas belajar yang dilakukan, pembiasaan membaca
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asma’ul husna, lalu dilanjut membaca surat-surat pendek.
Kalau di bulan ramadhan biasanya ada pembiasaan tadarus
al-Qur’an. Kalau masuk kelas juga saya membiasakan untuk
mengucapkan salam terlebih dahulu. Kemudian ada juga
pembiasaan shalat berjam’ah di mushola sekolah, seperti
shalat dhuhur berjama’ah, shalat ashar berjama’ah, shalat
jum’at berjama’ah. Namun demikian dengan pembiasaan
tersebut masih adanya paksaan, seperti kalau hari jum’at itu
ada pelaksanaan shalat jum’at berjama’ah di mushola
sekolah, kalau bapak ibu guru itu harus membina dan
menggiring anak-anak ke mushola, harus ngoprak-ngoprak
dulu, dan mengecek satu persatu masing-masing kelas,
kalau tidak seperti itu mungkin ada salah satu yang
menunda-nunda bahkan tidak mengerjakan shalat. Tetapi
sebagai guru juga harus tetap sabar dalam menerapkan
pembiasaan perilaku keagamaan, dengan harapan setelah
dilakukan pembinaan perilaku peserta didik akan lebih baik
lagi.

Hampir setiap .pertemuan saya menasehati dan selalu
mengingatkan untuk senantiasa melaksanakan amal saleh
dan kemudian yang kedua shalat, itu yang sering saya
nasehati tetap saya mengingatkan kalau dalam hal shalat
karena kan shalat itu merupakan kewajiban. Menasehati
agar selalu berbuat baik juga. Menasehati secara langsung
contohnya ketika sebelum pembelajaran kan berdo’a
terlebih dahulu , ketika ada siswa yang tidak berdo’a dan
malah ngobrol dengan temannya saya sering menegur dan
menasehati agar berdo’a secara khusyuk.

Terkait karena ini soal perilaku keagamaan tidak ada

hukuman secara fisik itu tidak ada, misalnya kalau hanya
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ringanya saya cuma langsung memberikan sebuah nasehat
dan memerintahkan, misal ketika tidak membaca asma’ul
husna saya langsung tegas memerintahkan agar membaca,
seperti itu. Sekali lagi kan terkait dengan perilaku
keagamaan ibarat itu kan harus sesuai hati individu masing-
masing peserta didik ya. Kita sebagai guru bisanya Cuma
menasehati dan mengigatkan. Kalau terkait kedisipinan
ketika pembelajaran ada yang terlambat masuk ke kelas saya
suruh baca asma’ul husna sendiri di luar kelas. Kalau dalam
hal tata tertib itu tugas seluruh guru untuk membina,
contohnya ketika ada yang melanggar tata tertib berangkat
sekolah nya terlambat ketika jam upacara ya nanti disuruh
upacara sendiri di lapangan sekolah. Sebagai guru yang baik
kita juga harus memberikan hukuman yang mendidik agar
peserta didik merasa jera dan mau berubah menjadi lebih
berperilaku baik lagl.

11

Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dialami dalam

membina perilaku keagamaan peserta didik kelas XI1?

Faktor pendukungnya diantaranya perilaku guru, lingkungan

pertemanan siswa,lingkungan keluarga. Kemudian faktor

penghambatnya diantaranya latar belakang masing-masing siswa

berbeda-beda, kurangnya sarana dan prasarana.
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Narasumber

Jabatan

Hari/tanggal

Pukul

Tempat

Keterangan

: Ibnu lImansyah

: Peserta Didik Kelas XII SMA Negeri 2 Batang
: Rabu/2 Februari

:10.00 WIB

: Aula SMA Negeri 2 Batang

: P (Peneliti)

S (Subjek)

No.

Pelaku

Hasil Wawancara

P

/Apakah para guru sudah memberikan contoh pembiasaan
berperilaku keagamaan di lingkungan sekolah?

Sudah kak, contohnya seperti membiasakan mengucap salam
ketika memasuki kelas, berangkat sekolah tepat waktu sebelum
pukul 07.00 WIB, dan membiasakan sholat berjama’ah.

Bagaimana menurutmu apakah di SMA Negeri 2 Batang ini sudah
menerapkan perilaku keagamaan kepada para peserta didiknya?

Sudah kak.

IApakah anda sudah melaksanakan kegiatan berdo’a dengan baik
ataupun khusyuk sebelum melaksanakan dan sesudah
melaksanakan kegiatan pembelajaran?

'Ya kalau disini setiap pagi itu sudah membiasakan membaca do’a
sebelum pembelajaran dimulai, terus juga membaca asma’ul
husna di lanjut membaca surat-surat pendek . Tapi ya kalau
berdo’a itu masih ada yang bercanda dan tidak khusyuk dalam
berdo’a. Malah kadang-kadang juga masih ada yang menulis atau
mengerjakan pekerjaan rumah yang dikerjakan di sekolah ataupun

entah itu menulis apa. Kalau pembelajaran sudah selesai biasanya
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mengucap hamdalah bersama-sama kak. Kalau jam pulang

sekolah juga selalu berdo’a.

Apakah para guru di SMA Negeri 2 Batang sudah menjadi teladan
yang baik bagi peserta didik dalam hal berperilaku keagamaan yang
baik?

Sudah kak, guru selalu memberikan contoh atau teladan dalam
berperilaku keagamaan yang baik.

Apakah kamu dan teman-temanmu sudah melaksanakan sholat
berjama’ah secara tepat waktu di mushola sekolah?

Sudah kak alhamdulillah. Tapi ya masih ada beberapa yang tidak
melaksanakan sholat berjama’ah.
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Narasumber : Ana Musdian Safitri

Jabatan : Peserta didik Kelas XI1 SMA Negeri 2 Batang
Hari/tanggal : Rabu/ 2 Februari 2023

Pukul :10.30 WIB

Tempat : Ruang Kelas SMA Negeri 2 Batang
Keterangan : P (Peneliti)

S (Subjek)

No. | Pelaku Hasil Wawancara

P |Apa yang kamu ketahui tentang perilaku keagamaan?

S Perilaku keagamaan adalah perbuatan atau tindakan serta

ucapan seseorang yang berkaitan dengan agama.

P |Apakah para guru di SMA Negeri 2 Batang sudah menjadi
teladan yang baik bagi peserta didik dalam hal berperilaku

keagamaan yang baik?

2. S [Semua guru disini selalu memberi contoh yang baik kak,
misalnya dalam hal shalat berjama’ah dengan para siswa-
siswinya. Kalau dalam hal kedisiplinan guru memberikan
contoh kalau datang ke sekolah tepat waktu dan tidak
terlambat. Memberikan teladan bertutur kata yang sopan,
tidak boleh berkata kotor atau kasar. Memberi contoh juga
kalau setiap berdo’a harus khusyuk supaya segala aktivitas

yang Kita lakukan mendapatkan keberkahan dari Allah SWT.

P |Contoh perilaku keagamaan apa saja yang sudah diterapkan di
SMA Negeri 2 Batang?

3. S Membiasakan dan melaksanakan sholat jum’at berjama’ah,
berdo’a sebelum dan sesudah pembelajaran, membaca

asma’ul husna, membaca surat-surat pendek, sopan santun
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terhadap guru, berangkat sekolah tepat waktu dan tidak

terlambat

Narasumber . Aditya Putra Permana
Jabatan : Peserta didik Kelas XII SMA Negeri 2 Batang
Hari/tanggal : Rabu, 2 Februari 2023
Pukul :12.30 WIB
Tempat : Aula SMA Negeri 2 Batang
Keterangan : P (Peneliti)
S (Subjek)
No.| Pelaku Hasil Wawancara
P |Apa yang dilakukan guru ketika melihat peserta didik tidak

melaksanakan sholat? Baik sholat dzuhur berjama’ah, sholat ashar

berjama’ah, dan sholat jum’at berjama’ah.

Semua guru selalu memberi nasehat kak, kalau salah satunya
peserta didiknya ada yang berbuat salah dan tidak mematuhi
peraturan sekolah maka akan diberi nasehat, kan kalau guru
memberi nasehat itu artinya masih sayang kepada para peserta
didiknya dan bisa memberikan masukan yang baik juga kepada

kita untuk mengubah perilaku kita ke yang lebih baik lagi.

Apakah kamu dan teman-temanmu sudah melaksanakan sholat

berjama’ah secara tepat waktu di mushola sekolah?

Kalau saya alhamdulillah sudah kak tapi ya kaang-kadang,

kalau di kelas saya ya banyak yang belum melaksanakan.
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P Apakah para guru di SMA Negeri 2 Batang sudah menjadi
teladan yang baik bagi peserta didik dalam hal berperilaku
3 keagamaan yang baik?
S Sudah kak.
P |Apayang anda lakukan ketika berpapasan atau bertemu dengan
guru?
4 S Mengucap salam kak, menyapa, dan menundukkan badan.
P |Menurut anda apakah peserta didik kelas XII sudah memiliki
sopan santun yang baik kepada para guru?
S S Ada yang sudah memiliki sopan santun ada juga yang belum
kak.
Narasumber : Dwi Aprilia
Jabatan : Peserta Didik Kelas XII SMA Negeri 2 Batang
Hari/tanggal : Rabu, 2 Februari 2023
Pukul :09.30 WIB
Tempat A
Keterangan : P (Peneliti)
S (Subjek)
No | Pelaku Hasil Wawancara
P Apa yang kamu ketahui tentang berperilaku keagamaan ?
1 S Perilaku keagamaan adah sikap atau tindakan, perbuatan yang
sesuai dengan ajaran agama
P Bagaimana menurutmu apakah di SMA Negeri 2 Batang ini sudah
menerapkan perilaku keagamaan kepada peserta didik?
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Sudah kak.

Contoh perilaku keagamaan apa saja yang sudah diterapkan di
SMA Negeri 2 Batang?

Sudah menerapkan pembiasaan shalat dhuhur berjama’ah, shalat
ashar berjama’ah, dan sholat jum’at berjama’ah khusus laki-laki
setiap hari jum’at yang dilaksanakan di mushola sekolah.Kalau
kelas XII itu masih banyak yang tidak melaksanakan shalat dhuhur
di sekolah kak, malah kadang di kelas saya siswa laki-lakinya saat
waktu sholat dhuhur tiba malah bermain mobile legend. Apalagi
kalau shalat ashar ya jarang ada yang shalat berjam’ah, ada si kak
tapi ya paling beberapa siswa saja. Karena kan jam pulang sekolah
juga, jadi biasanya shalat ashar nya di rumah. Kalau soal sholat
jum’at berjama’ahnya yang biasa saya lihat itu kebanyakan siswa
laki-lakinya harus di oprak-oprak atau dicek satu persatu setiap
kelas terlebih dahulu oleh guru, kebanyakan para siswa laki-lakinya

langsung takut dan segera melaksanakannya.

Apakah kamu dan teman-temanmu sudah melaksanakan sholat

berjama’ah secara tepat waktu?

Kalau kelas XII itu masih banyak yang tidak melaksanakan shalat
dhuhur di sekolah kak, malah kadang di kelas saya siswa laki-
lakinya saat waktu sholat dhuhur tiba malah bermain mobile
legend. Apalagi kalau shalat ashar ya jarang ada yang shalat
berjam’ah, ada si kak tapi ya paling beberapa siswa saja. Karena
kan jam pulang sekolah juga, jadi biasanya shalat ashar nya di
rumah. Kalau soal sholat jum’at berjama’ahnya yang biasa saya
lihat itu kebanyakan siswa laki-lakinya harus di oprak-oprak atau
dicek satu persatu setiap kelas terlebih dahulu oleh guru,
kebanyakan para siswa laki-lakinya langsung takut dan segera

melaksanakannya.
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Apa yang dilakukan guru ketika melihat peserta didik tidak
melaksanakan sholat? Baik sholat dzuhur berjama’ah, sholat ashar

berjama’ah, dan sholat jum’at berjama’ah.

5
di oprak-oprak atau dicek satu persatu setiap kelas terlebih dahulu
oleh guru, kebanyakan para siswa laki-lakinya langsung takut dan
segera melaksanakannya.
Apakah anda sudah melaksanakan kegiatan berdo’a dengan baik
ataupun  khusyuk  sebelum  melaksanakan dan sesudah
melaksanakan kegiatan pembelajaran?

6
Alhamdulillah sudah kak, tapi kadang-kadang si masih belum
khusyuk. Kadang masih ngobrol sama teman sebelah.
Menurut anda apakah peserta didik kelas XI1 sudah memiliki sopan

5 santun yang baik kepada para guru?
Belum kak. Kadang juga masih ada yang tidak salim ketika bertemu
guru.
Apa yang anda lakukan ketika berpapasan atau bertemu dengan

2

8 guru?
Menyapa dan mengucap salam kak.
Apakah anda mengucap salam ketika memasuki kelas?

9 Kadang-kadang kak.
Apakah para guru di SMA Negeri 2 Batang sudah menjadi teladan
yang baik bagi peserta didik dalam hal berperilaku keagamaan yang
baik?

10

Sudah kak, guru di SMA Negeri 2 Batang selalu melaksanakan
sholat berjama’ah bersama peserta didik di mushola sekolah, kalau

Pak Ahmad Sopian selaku guru PAI Kelas X1l selalu membiasakan
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sholat berjama’ah secara tepat waktu dan menjadi imam ketika

sholat berjama’ah.

Apakah para guru sudah memberikan contoh pembiasaan

berperilaku keagamaan di lingkungan sekolah?

Sudah kak, contohnya pembiasaan mengucap salam ketika

11
memasuki kelas, pembiasaan melaksanakan sholat berjama’ah di
mushola sekolah.
Apa yang dilakukan guru ketika peserta didik yang memiliki
12 perilaku yang kurang baik bahkan melanggar aturan sekolah?

Memberi nasehat, bahkan ada yang diberi hukuman.
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Lampiran 8

PEDOMAN DOKUMENTASI
Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Perilaku Keagamaan
Peserta Didik Kelas XII Di SMA Negeri 2 Batang.
A. Tujuan

Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik
maupun non fisik tentang Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Membina Perilaku Keagamaan Peserta Didik Kelas XII Di SMA Negeri 2
Batang, Kecamatan Batang, Kabupaten Batang.

B. Data yang perlu diambil

No. Jenis Dokumen Ada | Tidak Ada
1. | Sejarah Singkat SMA Negeri 2 Batang N
2. | Visi, Misi, Tujuan Madrasah Tsanawiyah N
Tholabuddin
3. | Data Siswa SMA Negeri 2 Batang N
4. | Daftra Nama Guru SMA Negeri 2 Batang, N
Struktur Organisasi SMA Negeri 2 Batang
5. | Daftar Sarana dan Prasarana N

XXV



Lampiran 9

DOKUMENTASI

Wawancara dengan guru PAIl kelas XII SMA Negeri 2 Batang (Bapak

Ahmad Sopian S.Pd.1I)

XXVI



Wawancara dengan peserta didik kelas X1l SMA Negeri 2 Batang.

XXVII



Wawancara dengan peserta didik kelas X1 SMA Negeri 2 Batang.

XXVIII



Kegiatan Belajar Mengaja mapel PAI kelas X1l SMA Negeri 2 Batang.

Contoh perilaku keagamaan yang kurang baik, ketika guru menerangkan

pembelajaran di kelas peserta didik tersebut malah tidur.

XXIX



Sholat Berjama’ah yang dilakukan di muhsola sekolah SMA Negeri 2
Batang.

XXX
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Kegiatan Berdo’a sebelum pembelajaran dimulai.
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A.IDE

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

NTITAS DIRI

Nama

NIM
Tem

pat/Tanggal lahir

Jenis Kelamin
Kewarganegaraan
Agama

Alamat

: Shinta Dewi Qomariyah

: 2119049

: Batang, 17 Mei 2001

: Perempuan

: Indonesia

: Islam

: Desa Kedungmiri Barat, Kec.Batang, Kab.

Batang.

B. IDENTITAS ORANG TUA
Nama lbu

Pekerjaan
Nama Ayah
Pekerjaan
Alamat

: Endang Mulyati
: Buruh
: Alm. Rochmani

: Desa Kedungmiri, Kec.Batang, Kab.

Batang

C. RIWAYAT PENDIDIKAN
SD Negeri Kasepuhan 7 : Lulus Tahun 2013

1.

2
3.
4

SMP Negeri 6 Batang
SMA Negeri 2 Batang

: Lulus Tahun 2016
: Lulus Tahun 2019

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan : Masuk Tahun 2019

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya
untuk dipergunakan seperlunya.

Batang, 15 Mei 2023
Yang membuat,

SHINTA DEWI OOMARIYAH
NIM. 2119049
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